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Suplai pedagang pengecer dipengaruhi oleh perbedaan harga antara konsumen

dao p"dagary gro$r, se,makin tinggi selisih tersebut semakin besar suplai pengecer.

Harga cabe di tingkat konsumen sangat dipengaruhi oleh jwrlah suplai peilgecer.

Demand konsumen sangat dipengaruhi oleh harga jual pasar dan permintaan konsumen

periode sebehrmnya.

Pada musim paceklik maupun saat hari raya/besar, surptus produsen meningkat

tetapi srrplus konsumen menurun. Produsen lebiltbeaer off padakedua periode tersebut

semffima konsurnen lebfri beuer off rxlzt hari rayalbesar meskipun mereka mengalami

/oss. Dari ketiga tingkatan tataniaga, pedagang grosir menilanati kenaikan surplus

produsen yang lebih besar dibanding petani/pedagang pengumpul dan pedagang

pengecer. Sedangkan dari sisi surplus konsumerl pedagang pengecer mengalami

kehilangan srrptus konsumen yang paling besar dibandurg grosir dan konsumen.
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STIMMARY

Production, marketing and price fluctuation are some irnportant aspects of the

chili's problem. Before to reach the consumers chili was come through varied channels

of marketing that begin at producers to distributor and until consumers. Marketing of

chili requires some degree of institutions that has agent of economic and rvhich having a

particular behaviors. In the marketing process price's level is fluctuation and result a

losses to the members.

The aims of this slgd-y v,,as to describe the chili's rnarketing channels in the DKI

Jakarta region, to analysis the supply and demand determination of chili, and to anaiysis

the effect of price change to producers and consumers rvelfare.

The population consist of three groups are producers. traders and consumers. We

used primary data and time series data period's 2000 - 2003. The primary data are

collected by direct inten iew to respondent at the Central Market of Krarnat Jati, the

market of Jati Nesara- the Pasar Minggu and the consumers. The secondary data are

collected from the go\.ernfitent institutions and the other fonnal institutions. The

marketing channel is described by graphic, rvhile the analysis model used Two Stage

Least Squares method and accounting economic surplus used producer and consumer

surplus method.

The marketing channels of chili in DKI Jakarta are following the channel:

farmer/collector traders - u'hoiesaiers - retailers - final consumers. The selling price

level of producers utth 4th period lags affects the supply of producer. The level price of

producers affected onl,v by its first period lag of price level. The chili's demand of

u,holesalers is affected by price level at producer and its positively joint.

The supply of whoiesalers affected b1r fl1"; price ler,el. A u,holesaler is a

monopolist. The price level of wholesaler is affected bythe first price level lags and it is

inelastic respond in short run and elastic in long run. Price levels at wholesaler affect

retailers demand. A retailer is a price taker. The different price levels between

consumer and w'holesaler affect the retailer's supply. The price levels of consumers

most affected by supplied quantity of retailers. The demand of consumers most affected

by the market's price level and the lag demand levels of consumer. The producer

surplus is increased but consumer surplus is decreased both in shortage season and the

great days.
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KATA PENGAIYTAR

Syukur Alharndulillah kami panjatkan, karena berkat pertolonganNya-lah, tulisan

ini dapat dir+ujutkan.

Dalam hasii penelitian ini diperlihatkan bagaimana mempelajari suatu proses

tataniaga cabe yang terjadi di pasar. Di pasar banyak pelaku ekonomi yang terlibat dalam

berbagai aktivitas mulai dari produsen sampai ke konsumen akhir. Berbagai problema

sering muncul dalam pasar cabe sering sulit untuk mengetahui dari mana masalah tersebut

muncul dan bagaimana mengatasi pennasalahan tersebut.

Ir4isalnya rnasalah kenaikan harga cabe yang tinggi dan stok yang menghilang di

pasaran dapat mengurangi kesejahteraan baik produsen dan konsumen. Dengan demikian

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana perilaku pelaku ekonomi dalam

tataniaga cabe tersebut. Juga bagaimana dampaknva terhadap kesejahteraan produsen dan

konsumen ketika menghadapi paceklik dan hari rayalbesar.

Pada kesempatan ini kami penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang

sedalam-dalamnya kepada direktorat pernbinaan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat dirjen dikti depdiknas yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk

melakukan penelitian yang sekaligus memberikan pendanauin sehingga penelitian ini dapat

diselesaikan.

Akhirnya kami sebagai penulis menvadari bahwa dalarn tulisan ini tidak terlepas

dari kekurangarl baik dari segi pengetikan, isi, maupun metodologi. OIeh karena itu kami

mohon kepada pembaca dapat memberikan kdtik dan saran yang konstruktif demi karl'a

yang lebih baik pada tulisan berikutnya.

Demikian mudah-mudahan bagi yang membaca hasil penelitian ini dapat

mempero leh rnanfaat sebagai penambah wawasan.

Jakarta, Nopember 2004
Penyusun,

Kasman, SE MM
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L PEIIDAHT]LUAN

1.1. LatarBelakang

Komoditi seperti sayur-sayuran dan bumbu-bumbuan merupakan komoditi hasil

pertaniatr yang mempunyai prospek cerah untuk dikembangkan. Dikatakan demikian

karena komoditi-komoditi ini terrnasuk bahan kebutuhan pokok dan dibutuhkan setiap

saat oleh masyarakat, sehingga ia harus tersedia setiap saat. Dalam ha1 ini, aspek

produksi yang kemudian meqiadi sumber persediaan merupakan aspek penting untuk

dikembangkan- Secara umurn, pengembangan suatu komoditi pertanian selalu mengarah

pada pengembangan aspek produksinya.

Aspek produksi komoditi pertanian sampai kini masih mengandung sejumlah

perniasalahan yang dari waktu ke waktu bertambah kompleks. Produksi agar berhasil

memerlukan input antara lain benih unggul, pupuk dan pexisida, lahatl, pengairarl

peralatan, dan tenaga kerja. Semuanya harus tersedia dalam kualitas dan kuantitas yang

baik bagi para petani. Tidak hanya petani masih membutuhkan teknologi

yang lebih maju agar meningkatkan produktivitas tanamannya. Petani sendiri perlu

meningkatkan keterampilan dan kemampuan manajemerurya agar mampu mengelola

usahanya. Masalah lai, yutg masih dihadapi petani adalah harga-harga input yang

sering berflukttrasi atau meningkat tajam, yang kemudian membebani petani dengan

pembiayaan dan selajutnya berdampak pada produksi. Juga perubahan-perubahan harga

baik terhadap input maupun output rnenyebabkan petani harus mtrmpu merealokasi

input dan dananya pada komoditi yang dapat memberikan profit terbesar.

Sekalipun para petani sukses meningkatkan produksiny4 tidak dapat dikatakan

bahwa mereka telah sukses. Produksi akan mubazir jika tidak laku terjua! karena itu
permintaan terhadap komoditi yang dipasok secara langsuag menentukan keberhasilan

para petani. Sisi produksi (penawaran) dan konsumsi (permintaan) berbeda dalam ruang

sehingga kemudian menimbulkan biaya transaksi dimana akhirnya mempengaruhi harga

penjualan di pasar. Jika harga komoditi pasar stabil maka tercipta jurrrlah penawaran

dan permintaan yang stabil.

Komoditi hasil pertanian rnemiliki ciri khas cepat rusak Qterishabley jika tidak
tertangani dengan baik. Hal ini menyebabkan penangarum pasca panen hasil komoditi
tersebut menjadi makin intensif dan ini menimbulkan biaya tambahan yang kemudian

dibebankan pada harga jual produk. Produksi komoditi pertanian juga berfluktuasi,
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disebabkan karena pengaruh iklim dan serangan hama penyakit. Hal ini kembali

menyebabkan harga ouput di pasar meningkat karena kekurangan suplai. Secara

keseluruhan, harga yang flukruatif rentan terhadap penawaran maupun permintaan.

Aspek yary tidak kalah menarik menentukan perubahan harga komoditi

pertanian adalah lembaga perantara yang menjembatani petani sebagai produsen dan

para konsumen akhir. Ellis (1991) menyatakan pedagang perantara mengambil share

yang lebih besar dalam nilai korroditi pertanian karena berbagai kelebihannya yakni

memiliki informasi yang lebih baik, memiliki modal yang cukup dan dapat

' rrenyediakan berbagai jasa bagi kemudahan petani produsen. Dengan kelebihannya ini

maka pedagaog p€rantara rremiliki kemampuan mempengaruhi harga di tingkat petani.

Oleh karena itu mereka disebut merniliki bargaining position yang lebih kuat dibanding

para petani dalam tawar firenawar harga di pasar.

Diketahui bahwa fluktuasi harga komoditi pertanian banyak

informasi tentang kondisi penawaran dan permintaaq dan periiaku produsen dan

konsumen rnsnghndapi pasar serta kesejahteraan masing-masing pihak. Pada sisi

produsen, yang merarik adalah perilaku pedagang perantara dalam menentukan harga

jual komoditi tersebut. Hal ini berkaitan dengan kondisi aktual di pasar dimana sering

sekali terjadi perubahan harga. Untuk itu analisis tentang fenomena pasar komoditi

pertanian dan secara khusus bagi komoditi cabe yang sering sekali menimbulkan

gejolak harga menjadi fokus kajian penelitian ini.

1.2. Perumusan Masalah

Cabe merupakan hasil komoditi pertanian yang umum digunakan sebagai bumbu

masak, secara alduat sering sekali mengalami gejolak lwga di pasar. Berbagai laporan

media fiusa menyebutkan hargu cabe dalam situasi tertentu dapat mencapai puluhan

ribu rupiah per kilograrn Kenaikan harga yang tiba-tiba ini merugikan konsumen dan

sebaliknya mungkin menguntungkan bagi produsen baik petani miupur para pedagang

perantara. Fluktuasi harga secara tajam bagi suatu produk pertanian yang merupakan

bahan pokok teUututran masyarakat seperti cabe, bukan tidak mungkin memicu

kenaikan harga bahaa pangan terkait baik secara horisontal yaitu bagi komoditi hasil

pertanian lainnya di pasar maupun secara vertikal yaitu bagi bahan pangan hasil olahan

berbahan baku cabe.
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Komoditi cabe tidak hanya dimanfaatkan oleh masyarakat dalam negeri tetapi

juga ekspor. Departemen Koperasi dan Pembinaan Usaha Kecil (2002) melaporkan

bahwa cabe selain dimanfaatkan oleh konsumen dalam negeri juga diekspor dalam

bentuk cabe segar dan kering. Kenaikan harga cabe yang tajam dapat juga menaikan

harga ekspor cabe yang seterusnya dapat meningkatkan penerimaan devisa atau

sebaliknya mengurangi penerimaan devisa akibat eskpor y-ang menurun.

Di pasar domestik, perubahan harga mengganggu keseirnbangan pasar baik

permintaan konsumen dan penarvaran produsen. Masing-masing peiaku di pasar akan

'mengambil keputusannya berdasarkan perubahan di pasar tersebut dan membentuk

perilaku masing-masing yang umilmnya menguntungkan dirinya dan dapat merugikan

pelaku lain. Fenomena seperti ini, dari sudut pandang teori ekonomi tidak menciptakan

efuiensi pasar dan karena itu pasar gagal menciptakan kesejahteraan tertinggi bagi

semrla pelakunya.

Dari uraian di atas, malia yang menjadi fokus permasalahan dalam penelitian ini

adalah peflan),a:in-pertanyaan penting sebagai berikut:

- 1. Bagaimana matarantai tataruaga cabe ?

2. Bagairnana perilaku penawaran, perrnintaan dan harga cabe?

3. Bagaimana dampak perubahan harga cabe bagi kesejahteraan produsen dan

konsumen cabe ?



tr. TINJAUAIY PUSTAKA

2.L. Pemasaran dan Sistem Tataniaga

Pasar merupakan ruang dimana kekuatan penawaran dan permintaan bekerja

menentrkan harga. Suatu tempat dapat diartikan sehgai ruang lirgkup pasar bila (1)

kekuatan permintaan dan penawaran dapat bekerja, (2) menentukan atau merubah h*gq

(3) pemilikan sejumlah barang atau jasa dapat dialitrkan, dan (a) ada kelembagaan

tataniaga secara fisik. Selaqiutnya, peflursaran merupakan serangkaian aktivitas bisnis

dari lembaga peiluuaran yang meliputi penyaluran (distribusi) dan pelayanan barang-

barang yang dibutuhkan untuk menggerakkan produk atau input dari titik produksi

sampai ke konsumen akhir (Dahl and Hammond,1977).

Di bidang pertanian, penuuaftm mencakup kegiatan yang berhubungan dengan

perpindahan hak milik dan fisik hasil pertanian dan kebutuhan usaha pertanian dari

produsen ke tangan konsurnen Kegiatan pemasaran merupakan kegiatan produktif

karena rrcmbrikan kegunaan bentuk, waktu, tempat dan hak milik.

Lembaga tataniaga merupakan badan atau lembaga yang berusaha di bidang

tatanraga, menggerakkan barang dari produsen sampai ke konsumen melalui per{ualan.

Adanya jarak antara produsen dan konsumen maka proses penyaluran produk dari

produsen ke konsumen sering melibatkan bekrapa lernbaga perantaTa. Lembaga-

lembaga perantara memiliki keterkaitan satu sama lain dan melakukan fungsi

pengangkutan dan pertukaran.

f'rrrgsi tataniaga dikelompokkan atas 3 fungsi yaitu :

1. Fungsi pertukaran ialah kegiatan memperlancar perpindahan hak milik dari

barang dan jasa yang dipasarkan. Fungsi pertukaran terdiri atas fungsi penjualan

dan fungsi pembelian. Contoh lembaga dalam fungsi ini seperti pedagang

pengumpuf grosir dan pengecer.

2. Fungsi fuik ialah semua tindakan yang langsung berhubungan dengan barang

dan jasa sehingga menimbulkan kegunaan tempat, bentuk dan waktu. Fungsi ini

terdiri dari fungsi penyimpanan, fungsi pengangkutan, dan fungsi pengclahan.

Contoh lembaga dalam fungsi ini seperti lembaga pengolahan, pengangkutan

dan pergudangan.

3. Fungsi fasilitas ialah semua tindakan yang bertujuan memperLancar kegiatan

pertukaran yang terjadi antara produsen dan konsumen. Fungsi fasilitas terdiri
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dari fungsi standardisasi dan grading, fungsi penanggungan resiko, fungsi

pembiayaa4 dan fungsi informasi pasar. Contoh lembaga dalam fungsi ini

seperti lembaga keuangan (bank), lembaga kredit, lembaga yang menyediakan

informasi pasar, dan lembaga yang meiakukan pengujian kualitas.

Berdasarkan kedudukannya dalam struktur pasar lembaga tatariaga terdiri atas

(1) lembaga tataniaga yang bersaing sempurn4 Q) lembaga yang bersaing

monopolisrik, dan (3) lembaga yang bersaing oligopolistik. Lembaga yang bersaing

.sempurna tidak memiliki power dalam menentukan harga pasar dan mereka adalah

price taker. Sedangkan lembaga bersaing monopolistik dan oligopolistik rnerniliki

po\\€r dalarn menentukan harga.

2.2. Fungsi Produksi

Fungsi produksi dapat didefinisikan sebagai hubungan secara teknis dalam

transformasi input (resources) ke dalam output atau yang rnelukiskan antara hubungan

input dengan output (Debertin, 1986). Secara ufi1ul1l hubungan antara input-output

untuk menghasilkan produksi suatu komoditi pertanian (Y) secara matematis dapat

dituliskan sebagai berikut :

Y

dirnana:
Y
Xr
Xz
X:

: f (Xr,Xz,X:) ....... (2.i)

: Output (Kg)
: Modal (Rp)
: Tenaga kerja (HOK)
: Faktor produksi lainnya.

Produksi mencapai maksimum ketika produktivitas marginal yang diperoleh dari

penambahan penggunaan satu satuan input (faktor produksi) terakhir sama dengan nol.

Artiry.'a ketika penambahan input tidak iagi memberikan tambahan output maka saat itu

produksi maksimum, Produsen selalu mengkombinasikan beberapa input untuk

menghasilkan produksi yang lebih tinggi. Produksi tinggi atau juga mencapai

maksimum mungkin diperlukan produsen, tetapi produsen rasional tidak selalu

mengharapkan produksi maksimum karena saat produksi maksimum keuntungan sudah

mulai filenurun.

Produsen yang rasional berusaha rnemaksimumkan keuntungannla pada tingkat

produksi dan harga jual tertentu. Keturtungan rraksimum harus memenuhi syarat FOC
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(First Order Condition) dan SOC (Second Order Condition). Syarat pertama dipenuhi

apabila turunan pertama dari fungsi keuntungan sama dengan nol yang berarti nilai

produktir.itas marginal faktor produksi sama dengan harga faLlornya. Sedangkan syarat

kedua yang harus dipenuhi yaitu jika fungsi produksinya cembung, darr niiai

Determinan Bordered Hessian lebih besar dari nol(Koutsoyiannis, 1982).

Jika digarnbarkan secara sederhana frrngsi produksi cabe bagi produsen adalah:

\r _I_

dirnana:
Y
TK
FL

f (rK FL) (2.2)

: Produksi cabe
: Tenaga kerja
: Faktor produksi lainnya.

Pada tingkat harga cabe tertentu (HC), maka fungsi

dapat dirumuskan sebagai berikut:

n = HC * f(TK FL)-WTK * TK-HFLx FL

keuntungan produsen cabe

(2.3)

dirnana:

TE

HC
WTK
HFL

Keuntungan (Rplkg)
Harga cabe (Rp/kg)
Upah tenaga kerja (Rp,rHOK)
Harga faktor produksi lainnya.

Fungsi keuntungan rnaksimum diperoleh jika turunan pertama dari fungsi

keuntungan sama dengan nol dan turunan keduaxya mempunyai nilai Detenninan

Bordered Hessian lebih besar dari nol. Dengan melakukan prosedur penurunan secara

matematis dari persamaan (2.3) di atas, diperoleh :

: HC*TK' -WK =A atou HC*TK' =WTK .. (2.4)

= HC * FL' * HFL = 0 atau HC * FL : HFL .. (.2.5)

Dimana TK' dan FL' adalah produktivitas marginal dari masing-masing fakor

produksi. Oleh sebab itu keuntungan maksimum diperoleh jika produktivitas marginal

sama dengan rasio harga faktor produksi terhadap harga produk (cabe). Atau dapat juga

dikatakan bahwa keuntungan maksimum diperoleh jika nilai produktivitas rnarginal

Ant

ATK

Aft

dFL
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sama dengan harga faktor produksinya G\IPM : WTK). Dari persamaan Q.$ dan (2.5)

firngsi permintaan ftktor produksi oleh produsen dirumuskan sebagai berikut:

TK : f (HC, WTK, HFL)

FL : f (HC, WTK, HFL) (2.7)

Dengan mensubstitusikan persamaan (2.6) dan (2.7) ke persamaan (2.2) maka

diperoleh firngsi penawaran cabe sebagai berikut :

Qs : q ( HC, WTK HFL) ...... (2.8)

2.3. Fungsi Permintaan

Fungsi permintaan seorang konsumen (disebut sebagai fungsi permintaan

Marshailian) yaitu menunjukkan j"o,lah komoditi (cabe) dan komoditi lain yang akan

dibelinya untuk dikonsumsi. Utilitas seseorang diperoleh ketika ia mengkonsumsi

barang. Karena itu fungsi utilitas seorang konsumen dapat dirumuskan sebagai berikut :

U:f(C,L)... ...(2.9)
dirnanaa:

U
C
L

\/I-
dirnana:

Y

HC

HL

Total utilitas konsumen
Jumlah cabe y'ang dikonsumsi (kg)
Jumlah komoditi lain yang dikonsumsi (kg atau unit).

HC$C+HL*L (2.10)

: Tingkat pendapatan (Rp)

: Harga cabe (Rp/kg)

: Harga komoditi lain (Rplkg).

Konsumen yang rasionai akan memaksimumkan utilitinya dari mengkonsumsi

suatu komoditi pada tingkat harga yang berlaku serta pada tingkat pendapatan tertenru.

Tingkat pendapatan merupakan faktor pembatas bagi konsumen dalam rnengkonsumsi

barang. Dengan demikian kendala untuk mernaksimumkan fungsi utilitasnya dapat

ditulis :
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Dari persamaan (2.9) dan (2.10) dapat dirumuskan fungsi utility seorang

konsumen yang akan dimaksimumkarq yaitu :

z:f (C,L)+),(Y-HC*C-HL*L ) . ..... (2'11)

dimana )" adalah "Lagrange Multiplier". Kepuasan maksirnum terjadi apabila syarat

turunan parsial dari persamaan "Lagrange Multipl.ier" di atas harus sama dengan nol.

Dengan melakukan prosedur penunrnan secara maternatik, maka dari persamaan

(2.1 1) akan diperoleh :

C'- l" HC : 0 atau C'

L'-LHL :0ataul'

Y -}"HC*C-HL*L

: l"HC

: l"HL

-0

(2.r2)

(2.13)

(2.14)

dimana C' adalah utilitas marginal dari mengkonsumsi cabe dan L' adalah utilitas

marginal dari mengkonsumsi komoditi iain. Dengan penyusuluut kembali diperoleh

persamaan sebagai beril<ut :

,-C'-L'
HC HL Q,I5)

Dari persamaan (2.15) diketahui bahwa tingkat kepuasan maksirnum tercapai jika

utilitas marginal dibagi harga komoditi harus sama bagi kedua kornoditi tersebut dan

juga harus sarna dengan utfitas marginal dari pendapatan ( I ).

Dari persarnaan (2.14) dan (2.15) diketahui bahrva HC (harga cabe), HL (harga

komiditi lainnya), dan Y (pendapatan) merupakan peubah eksogen yang mempengaruhi

permintaan suatu komoditi (cabe). Oleh karena itu, fungsi permintaan cabe dapat

dirumuskan sebagai berikut:

C: c(HC,HL,Y)...... (2.16)

Persamaan ini menunjukkan jurnlah cabe yang diminta merupakan fungsi dari harga

cabe (HC), harga komoditi lainnya (HL) danpendapatan (\).
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2.4. Surplus Produsen dan Surplus Konsumen

Surplus konsumen dapat didefinisikan sebagai perbedaan arfiara jumlah

maksirnurn nilai uang yang sedia dibayar konsumen dengan nilai yang benar-benar

dibayar unruk juotlah tertentu dari suatu produk. Surplus produsen adalah perbedaan

antara jumlah nilai uang yang benar-benar diterima produsen dengan jurrlah nilai

rninimum yang diinginkan produsen tersebut.

Menurut Vesdapunt (1984)" ada tiga dasar postulat yang penting dalam

penggunaan surplus konsumen dan surplus produsen untuk mengukur kesejahteraan

yaitu: (i) permintaan merupakan refleksi dari keinginan untuk membayar, (2)

penawaran merupakan refleksi dari biaya marginal (marginal cast), dan (3) perubahan

pada pendapatan individu bersifat penambahan (additive) '

Secara grafik penjelasan surplus produsen dan konsumen ini dengan sederhana

dijelaskan dalam Gambar 1. Apabila dilakukan suatu kebijakan dengan mengadakan

subsidi positif terhadap input (harga pupuk) rnaka harga input akan rnenjadi lebih

rendah sehingga kurva penawaran akan bergeser ke sebelah kanan. Pada keadaan awal

(P. dan Q.), surplus konsumen adalah sebesar P.EB dan surplus produsen adalah

sebesar P"EA. Dan pada saat subsidi pupuk dilakukan kurva penawaran akan bergeser

ke kanan, surplus konsumen menjadi PrFB dan surplus produsen PIFC.

Kelemahan pengukuran surpius konsurren dengan kurv'a permintaan biasa

adaiah tidak mempertimbangkan efek pendapatan akibat dari perubahan harga, sehingga

konsep surplus konsumen kurang rnenggambarkan kondisi keinginan konsumen untuk

membayar atau menerrma (consumer willingnes to pay or to accept).

FIarga

P.

P1

Gambar 1. Surplus Produsen dan Konsurnen dengan Penrberian Subsidi



10

mengintegralan fungsi penawaftm dan fimgsi permiraaan (Chiang, 1984) .

s ss = ff eo{P\ dp Q'17)

ps = f*g^Q) dp "' (218)

d*a, : Besar surplus konsumen(Rp).
PS : Besar surplus produsen {RP).
Pe : Hargakeseimbangan (RP).
pd : H*gu pada perpotongan kurva pennintaan dengan sumhu harga.

pm : Harga lada perpotongan kurva peftrwararl dengan sumbu hatga.



IIL TUJUA}I DAI\ MAIVTAAT PE}iELTTIAN

o 3.1. Tujuan Penditian

Secara umlrm perelitian ini bertujuan untuk renganalisis perilaku Fnawaran

dan permintaan cabe. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsi rantai tataniaga pemasaran cabe di wilayah DKI Jakarta.

2. Menganalisis frktor-frktor )ang nrcmpengaruhi penawaran dan permintaan cabe.

1. Menganalisis dampak perubaban harga cabe tertadap kesejalrteraan produsen dan

konsumen.

3.2. I\{anfaat Pelelitian

Penelitian ini memberikan rnanfaat dalam beberapa hal antara lain :

1. Memberikan informrlsi ftras kepada masyarakat tentang tataniaga cabe.

Z. Memberftan msukan toUary perkembangan ilmu pengetahuan terutama dalam

lingkup teori perilalu dari para pelaku ekonom! khususnya bagikomoditi pertanian

3. Berguna bagi pengambil liebiiakan terutarna dalam berbagai keb[iakan

pengembangan ekonomi nusyarakat, khususnya pada komoditi cabe.
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diproduksi petani didistribusikan rnelalui beberapa lernbaga perantara sebelum dan

sampai pada pasar sayur mayur di Jakarta. Tentunya masing-masing perantara memiliki

keputusan sendiri dalam tataniaga tersebut dalam rangka mencapai profit. Oleh karena

itu dirumuskan model hipotesis secara umum bagi setiap tingkatan tataniaga :

a. Suplai Cabe di Tingkat Produsen

QSP : ao+ar PROD+a2HQSP +a3MSM+aaHRR+Ui ...... (4.1)

Tanda koefisien yang diharapkan (hipotesis) adalah '. &t- dz. &-r, tu ) Q

'dimana :

QSP : jumlah suplai produsen cabe (ton)'
PROD : junrlah produksi produsen (ton).
HQSP : harga di tingkat produsen cabe (Rp/kg)'
MSM : musimpanen,dimana: 1: panenra)'a- 0: paceklik.

HRR : saat hari-hari raya lhari besar. dimana :

1 : hari raya,/besar- 0 : hari biasa.

b. Harga Cabe di Tingkat Produsen

HQSP : bo + b1 RQSPG + bz HQSP1 + U:

Tanda koefisien yang diharapkan (hipotesis) adaiah : br, bz > 0

dimana:

RQSPG : rasio antara suplai produsen dengan pennintaan grosir.
HQSPl : lag harga di tingkat produsen cabe (Rplkg).

c. Permintaan Cabe Pedagang Grosir

DQG : co * c1 HQSP + c2 HKON - c3 DQE + u-r (4.3)

Talda koefisien yang diharapkan (hipotesis) adalah i cr, c3 > 0 ; c1 < 0

dimana:
DQG : junrlah yang diminta oleh pedagang grosir (ton).
HKON : harga di tingkat konsumen (Rp/kg).
DQE : jumlah yang diminta oleh pedagang pengecer (ton).

d. Suplai Cabe Pedagang Grosir

QSG : do + dl HSG + d2 RQSGE + d: QSG1 + U4 (4.4)

Tanda koefisien yang diharapkan (hipotesis) adalah : d1, d2, d: > 0
dimana:

QSG : junrlah suplai pedagang grosir (ton).
RQSGE : rasio arfiara suplai grosir dengan permintaan pengecer.

QSG1 : lag jurnlah suplai pedagang grosir (ton).

(4.2)
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. e.Ilarga Cabe di Tingkat Pedagang Grosir

HSG : eo * er HQSP + e2 HKON + e3 RQSGE * e+ HSG1 + U5 $j)
u 

Tanda koefisien yang diharapkan (hipotesis) adalah I e1, e2. e3, e4 ) Q

dimana:

HSG : harga di tingkat pedagang grosir (Rp/kg)'

HSG1 : lag harga di tingkat pedagang grosir (Rp/kg).

f. Permintaan Cabe Pedagang Pengecer

DQE:f0+f1 HSG+&HKON+ftQSG+Uo (4'6)

Tanda koefisien yang diharapkan (hipotesis) adalah : &, f3 > 0 ; f1 < 0

dimana:

DQE : jumlah yang diminta oleh pedagang pengecer (ton)'

g. Suplai Cabe Pedagang Pengecer

QSE : 8o * gi RHKONG + 8z QKON + Ui $'7)

Tanda koefi.sien ya-ng diharapkan (hipotesis) adalah : Br, 9z > 0

dimana:

QSE : jumlah suplai pedagang pengecer (ton).

RHKONG : rasio antara harga di tingkat konsumen dan harga di tingkat grosir'

h. Harga Cabe di Tingkat Konsumen

HKON : ho + h1 HSG + h2 QSE + h-: HKON1 + Ua (4.8)

Tanda koefisien yang diharapkan (hipotesis) adalah : h1, h. > 0 ; h2 < 0

dirnana:

HKON : hargadi tingkat konsumen (Rp/kg).

HKON1 : lag harga di tingkat konsumen (Rp/kg)'

i. Permintaan Cabe I(onsumen

QKON - io + ir HKON + i2 HRR + i3 QKON1 + Us e9)
Tanda koefisien yang diharapkan (hipotesis) adalah : i2, i-r > 0 ; ii < 0

" dimana:

QKON : jumlah permintaan konsumen (torr).
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Sebelurn melakukan estimasi terlebih dahulu model diidentifikasi untuk

mengetahui apakah model dapat diestimasi ataukah tidak. Jika modei tidak

teridentifikasi maka parameter-parameternya tidak dapat diestimasi. Suatu model

dikatakan identified jika dinyatakan daiarn bentuk statistik unili, yang menghasilkan

estimasi parameter yang unik. Menurut Koutsoyianis (1977) terdapat dua da1il

pengujian identifikasi yaitu order condition dan rank condition yang diterapkan pada

bentuk model struktural.

Dalil order conditiort rneny.'atakan bahrrya suatu persamaan dikatakan identified

bila jurrrlah seluruh variabei Qtredetermined dan endogen) yang tidak terdapat dalam

persarnan tersebut tetapi terdapat dalam persafiulan lain harus sama banyaknya dengan

junrlah seluruh variabel endogen dalam model dikurangi satu. Sedangkan rank

condition menyatalian bahrva suatu sistem yang terdiri dari G persamaaq suatu

persamaan disebut iderrified jika dan hanya jika memiliki satu determinan yang tidak

sarna dengan nol ya-n-u berdimensi (G - 1) dari koefisien-koefisien variabel yang

dirnasukkan dalam persarnaan tersebut tetapi terkandung dalam persamaan lain dalarn

mode1. Order candition diekspresikan sebagai :

(K-M) > (G-1)

dirnana:

G Jurnlah peubah endogen dalarn model
K Total peubah dalarn model (endogen dan eksogen)
M Jumlah peubah endogen dan eksogen \,irang

dimasukan dalam suatu persamaan,

Jika (K - M) : (G - 1) maka suatu persamaan dikatakan exactly identified^ (K - M) >

(G - 1) persamaan dikatakan overidentified. dan (K - M) < (G - 1) persamaan

dikatakan underidentified. Order merupakan necessaty condition tetapi not sufficient

artinira walaupun satu persalxaan identified rnenurut oder condition, tetapi bisa saja

rnenj adi n o t - i de nt ifi e d bila diuj i dengan r ank c o n d.i t i o n.

Model yang dirunuskan dalam kajian ini adalah model persamaan struktural

secara simultan. Secara umum model memiliki 9 persamaan terdiri dari 9 persamaan

struktural. Jumlah peubah endogen sebanyak 9 dan peubah eksogen sebanyak 11.

Mengikuti identifikasi model dengan menggunakan order condition, maka diperoleh

(K - M) > (G-1): (20 * 4) > (e -1): 16 > 8.

Dari identifikasi ini seluruh persamaall adalah "overidentrfiud" sehingga metode

pendugaan yang dapat diterapkan adalah metode 2 SLS (Two Stage Least Square).
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Sedangkan untuk menjawab tujuan ketiga (3) digunakan hasil estimasi model

untuk menghitung surplus produsen dan konsumeri dengan nrmus CS dan PS yang telah

tersedia. Surplus produsen dan konsumen dievaluasi berdasarkan perubahan harga yang

terjadi saat tataoiaga menghadapi musim paceklik dan kondisi saat hari-hari rayalbesar.

Saat terjadi kedua kondisi ini maka harga cabe naik drastis.

!
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Y. rrASIL DAN PI'IVIIIA}IASAN

Tataniaga cabe di wilayah DKI memiliki rcntai panjang. Dimulai dari produsen

di luar wilayah DKI, cabe mengalami berbagai tingkatan transaksi hingga mencapai

konsumen akhir. Dalam proses ini terdapat transfer kepemilikan antar tingkatan pelaku

sehingga masing-masing pelaku secara natural memiliki power mengambil keputusan di

dalam transaksi cabe tersebut. Masing-masing pelaku dalam setiap tingkatan proses

tatanraga tentu memiliki behavior sendiri-sendiri dalam menentukan kuantitas yang

' dimint4 kuantitas yang dijual kembali atau disuplai, dan tingkat harga yang ditetapkan.

Power lain yang juga penting dalam proses ini adalah kemampuan masing-

masing pelaku dalam mempengaruhi pasar (market power). Perusahaan monopoli (atau

monopsoni) merupakan perusahaan tunggal di pasar dan memiliki market pawer dalam

menentukan jurnlah penjualan/pembelian dan harga produknya. Ia dapat menetapkan

penjuala#pembelian lebih sedikit dan harga lebih tinggi atau sebaliknya dengan tujuan

mencapai p r ofi t sebesar-besarnya.

Sesuai fakta harga komoditi cabe terus berfluktuasi dan seringkali menernbus

angka 2}-an ribu rupiah per kilograrnnya. Urnumnya kita rnenduga bahwa pasokan atau

produksi yang dihasilkan produsen menurun. Hal ini dihubungkan dengan musim

paceklik dan kekeringan yang secara natural inlterent di dalam proses produksi

pertanian. Akan tetapi fluktuasi hargajuga turut dimainkan oleh para pelaku tataruaga

yang cennat mengetahui keadaan pasar dan memiliki power dalam menentukan harga.

Se.tiap pelaku dalam tanan aga cabe memiliki tujuan profit maksimum termasuk

di dalamnya konsumen yang bertujuan memaksimumkan utilitas atau kepuasannya.

Di dalam proses transaksi tidak selamanya semua pelaku mencapai tujuan tersebut.

Masing-rnasing pelaku dapat saja merrcapai profit dan utilitas tertinggi atau juga

mengalami kerugian. Secara individu mungkin saja setiap pelaku tidak mengalami

kerugian atau kemungkinan mencapai gain tetapi secara keseluruhan mungkin semua

pelaku mengalami kerugian. Semua hal di atas akan dibahas secara mendalam dalam

bagian-bagian berikut.

5.1. Rantai Tataniaga Cabe

Secara umum rantai tataniaga terdiri dari seperangkat lembaga yang melakukan

semua kegiatan atau fungsi menyalurkan produk dan status kepemilikanny a d,ai
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produsen ke konsumen. Di wilayah DKI Jakarta cabe sebelum sampai ke tangan

konsumen melewati beberapa sahran tataniaga- Gambar 2 berikut memperlihatkan

skema saluran tataniaga cabe di wilayah DKI Jakarta mulai dari produsen sampai ke

konsumen

Daerah Produsen
Luar Wilayah DIil :

- Jawa Bamt
- Jawa Timur
- Jawa Tengah
- Yoryakarta
- Sumatera Utara
- Lampung
- Iain - Iain.

Daerah l(onsumen
Pasar Induk
Kramat Jati

- Pasar Jati Negara
- Pasar Minggu
- Lain - lain.

Gambar 2. Rantai Tataniaga Cabe di Wilayah DKI Jakarta.

Para produsen yang mensuplai daerah konsumen DKI Jakarta umumnya berasal

dari propinsi Jawa Barat, Jawa Tirnur, Jawa Tengah, Yogyakarta, Srunatera Utara,

Lampung, dan propinsi-propirsi 1ain. Pada masing-masing propinsi terdapat para petani

produsen cabe dimana produksi mereka sangat tergantung pada keadaan atam

(kesuburan tanah dan musim), pemupukaq dan tingkat pengetahuan petani. Faktor

yang selalu sekali gagal dikendalikan petani adalah musim yang buruk. Produksi petani

menurun drastis jika menghadapi musim buruk ini.
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Petani produsen menjual cabe ke pedagang pengurnpul tingkat desa' Pedagang

ini bekerja mengumpulkan cabe dari desa ke desa. Harga 1'ang ditetapkan dalam

transaksi disini ben,ariasi tergantung tawar-menawar antara petani dan pedagang

pengumpul. Petani juga dapat menjual langsung ke pedagang antar kota' Pedagang

pengurnpul desa menjual cabe ke kedagang antar kota dan seterusnya pedagang antar

kota men-iual cabe sebagian ke pasar propinsi dan sebagian lagi dijual ke pedagang

grosir Jakarta. pasar pada masing-masing propinsi rnemiliki keterbatasan menyerap

selrrua produksi yang disediakan sehingga sebagian cabe dijual ke luar daerah.

Di u,ilayah konsumen cabe DKI Jakarta, peda-uan--u grosir rnelakukan pembelian

dari pedagang pengumpul atau pemasok dari daerah dan kemudian menjual lagi ke

peda-uang pengecer. Pedagang pengecer kernudian rnenjual cabe langsung ke konsumen

akhir (rumah tangga). Tataniaga cabe di daerah konsumen DKI Jakarta dimulai dari

pasar Induk Kramat -lati rang merupakan pasar pusat bisnis sa)'uran dan buah-buahan'

Pedagang disini berperan sebagai pedagang grosir )'ang bertugas rnelayani para

pedagang kecil di pasar-pasar terdekat.

Berdasarkan iaporan pasokan salur-ma\,ur dan buah-buahan Pasar Induk Kramat

Jari (2003), jurrlah seluruh cabe yang masuk ke Pasar Induk Kramat Jati berkisar antara

700 - 2500 ton setiap minggu. Sesuai fungsi pembelian. pedagang grosir membeii cabe

dari pedagang pengumpui (.peda-uang antar kota atau pemasok) dengan pernbiayaan

teftentu. Hal ini dilakukan karena pedagang srosir umulrnva mengetahui situasi

perkembangan harga cabe di pasalan dan jumlah )'ang tnereka tawalkan akan

mempengaluhi harga, Untuk menentukan harga beli dan harga jual, pedagan-e grosir

r-nelakukan pengamatan terhadap perkernbangan harga berdasarkan atas penar'varan dan

pennintaan cabe. Kalena itu disini mereka rnelakukan kegiatan pencarian infonnasi.

Dari pedagang grosir, cabe kemudian dibeli oleh pedagang pengecer dalarn

juryrlah relatif kecil, dan kernudian dijual kembali kepada konsurten rurnahtangga. Para

pedagang pengecel datang ke pedagang grosir untuk membeii cabe dan kemudian cabe

didistribusi grosir ke rnasing-masing pedagang pengecer. Pasar Jatinegara di Jakarta

Timur dan Pasar \linggu di Jakarta Selatan merupakan dua pasar yang diklasifihasikan

sebagai pasar regional. Berdasarkan jenisnya kedua pasar dikatagorikan sebagai pasar

eceran untuk jenis dagangan salur-lnaflr, buah-buahan, ikan dan daging' Karena itu

para pedagang cabe di kedua pasar ini dikelompokkan sebagai pedagang pengecer'

Rata-rata penjualan cabe per hari oleh pedagang pengecer di kedua pasar ini 10 - 30 kg'
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Pedagang grosir di Pasar Induk Kramat Jati berjundah 30 pedagang. Para

pedagang melakukan koordinasi bersama (secara horizontal) dalam penetapan harga

sehingga meryulitkan masuknya pesaing baru dengan harga lebih rendah. Pedagang

grosir ju-ua melakukan kerjasama secara vertikal dengan para pedagang pengumpul atau

pemasok di daerah, atau bahkan dengan para petani. Bentuk kerjasama ini berupa

pemberian pinjaman modal tanpa bunga yang dikernbalikan secara bertahap (dicicil)

pada saat pengiriman barang. Pedagang grosir mernbeli cabe dalam partai besar dari

pedagang pengumpul ,vang tentu saja rnembutuhkan rnodal yang cukup besar. Faktor

rnodal ini kernudian rnenjadi faktor penghambat bagi pelaku baru untuk urasuk ke pasar.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahrva dari sisi struktur pasar hubungan

pedagang grosir dengan pedagang pengumpul saat terjadi pembelian cabe adalah

sebagai oligopsonll Sedangkan hubungan mereka dengan pedagang pengecer saat

menjual cabe adalah sebagai o{igopoly. Semenlara untuk pedagang pengecer, mereka

membeli cabe dalam jumlah kecil yang kernudian dijual kernbali ke konsumen.

Pembelian disini tidak membutuhkan modal besar sehingga jumlah pedagang pengecer

cukup banyak. Penetapan harga dilakukan berdasarkan harga beli pada grosir dan tawar-

menawar dengan konsumen akhir, dan harga jual cabe antar pedagang pengecer relatif

sarna. Karena itu baik pedagang pengecer maupun konsumen saru-sama tidak dapat

mempengaruhi harga di pasar, dan struktur pasar pada tin-ukatan tataniaga ini cenderung

bersaing sempurna.

5.2. Model Dugaan Penarvaran, Permintaan dan Harga Cabe

Hasil lengkap pendugaan model disajikan pada Larnpiran 2. Sebagian besar

tanda parameter dugaan pada masing-masin-e persamaan sesuai dengan harapan dan

seba,uian lagi tidak sesuai namun masih dapat dijelaskan. Secara keseluruhan nilai

koefuien determinasi G1 cukup tinggi dan berkisar antara A.2936 hirigga 0.9919. Nilai

statistik F juga tinggi dan berkisar antara 9.235 hingga 1790.179 berarti bahr.va

keragarnan masing-rnasing peubah endogen secara n>rata dapat dijelaskan oleh

keragamarr peubah-peubah penjelasnya (explanrttory variables). Hasil uji t

rnenunjukkan bahwa secara urnum parameter dugaan peubah penjelas dalarn semua

persafluuln berbeda nyata dengan nol pada taraf nyata c{. antara 5 sampai 3A %. Untuk

melihat respon peubah endogen terhadap perubahan peubah penjelas dari rnasing-

masing persamaan, digunakan koefisien elastisitas rala-rata (Lampiran 4).
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1. Persamaan Suplai Cabe di Tingkat Produsen

Jumlah cabe yang ditarvarkan produsen tergantung jumlah produksi mereka,

tingkat harga jual produsen, musim yang dihadapi dan suasana hari-hari raya./besar

ataukah hari-hari biasa. Di wilayah DKI Jakarta, produsen cabe berasal dari daerah

Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, Jau,a Timur. Sumatera Utara, Lampung, dan

daerah-daerah lainnya. Harga jual cabe di tingkat produsen untuk masing-masing daerah

berbeda-beda tergantun-u kondisi daerah masing-masing. Pada musim paceklik produksi

menurun drastis dibanding musim panen baik. Begitu juga pada hari-hari raya/besar

suplai produsen cenderung meningkat.

Hasii pendugaan supiai cabe tingkat produsen mengikuti persamaan berikut :

QSP : - 1142.5521 + 0.2718 PROD + 3.0526 HQSP4 + 1669.3178 MSM + 4757.0240 HRR
(0.077e A) (o.oozzA) (o.ztrt C )

t€ : o.+ozt; Adj r€ :0.+t:0.
(o.oooo A)

F : 9.235:

Hasil pendugaan menunjukkan tanda parameter dugaan semua pettbah penjelas sesuai

dengan harapan, yakni bertanda positif. Jumlah suplai cabe produsen (QSP)

berhubungan positif dengan jurnlah produksinya (PROD), harga jual di tingkat produsen

4 bulan sebelumnya (HQSP4). rnusirn panen cabe (N4SN4) dan suasana hari-hari

rayalbesar (HRR). ini berarti. jika besaran r.ariabel-r,ariabel eksogen dalarn persalxaan

tersebut menin-ukat jumlah vang disuplai produsen juga meninskat.

Jumlah suplai produsen dan jumlah yang diproduksi secara aktual sangat erat

berhubungan. tetapi terhadap harga jual sangat erat berhubungan jika dilihat untuk harga

4 bulan sebelumnya. Hal ini terjadi karena proses produksi pefianian secara natural

menrbutuhkan r,r,aktu (time lag) untuk menghasilkan produksi ),ang diinginkan.

Misalnva, tinggi rendahnya harga juai cabe sekarang akan mempengaruhi jurnlah dan

alokasi input yang digunakan dalam proses produksi cabe saat ini dan kemudian

mempengaruhi jurnlah produksi dan suplai produsen 4 bulan kernudian. Pada sisi lain

saat panen petani baik (karena curah hujan memadai, serangan hama penyakit menurun,

dan resiko-resiko lain minimum) maka suplai produsen cenderung menin-ukat. Juga saat

hari-hari raya,/besar permintaan konsumen cenderung meningkat sehingga produsen

berusaha meningkatkan suplainya.

Hasil uji t (dalarn probabilitas) menunjukkan bahwa keernpat variabel eksogen

dalam persamaan tersebut signifikan. Artinya keempat variable tersebut mernpengaruhi

suplai cabe produsen dengan tingkat teloransi cr sampai 3A yo,,vaitu HQSP dan HRR



produsen adalah produksi, har-ua jual di tingkat produsen dan saat hari-hari raya./besar.

Dari sisi besaran, peningkatan produksi sebesar l0 % rnenin-ekatkan suplai

produsen sebesar 2.72 oh. Hasil ini menunjukkan bahrva produksi yan-q dihasilkan para

produsen di daerah hanva sebagian kecil dipasok ke DKI Jakarta dan sisanya untuk

konsurrxi pasar-pasar di daerah. Harga jual rneningkat 10 % meningkatkan suplai

produsen sebesar 30.53 o/o. Hasil ini menunjukkan harga jual merupakan peubah yang

rnetnberi insentif sangat kuat bagi produsen untuk n-reninckatkan suplainira. Sedangkan

saat musim panen baik suplai bertarnbah sebesar 1669.32 ton, dan saat hari raya./besar

suplai bertarnbah sebesar 4757.02 ton. Bila dibandingkan arrtara saat musim panen baik

dan hari-hari rayalbesar, suplai produsen lebih tinggi saat hari-hari ra,va,ibesar, artinya

hari-hari rayalbesar merupakan variable i,ang lebih berpengaruh rneningkatkan suplai

produsen dibanding peubah musirn panen baik.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi R2 vaitu sebesar 0.4621, rnaka hanva

-+6.11 o/o variasi peubah endogen dapat dijelaskan oleh peubah-peubah ekso-een

(penjelas) yang dirnasulian dalam persamaan tersebut. Hasil ini rnenunjukkan masih

terdapat peubah-peubah lain )'ang dapat rnenjelaskan suplai produsen dan belurn

dirnasukkan dalam persamaan tersebut. Diduga peubah-peubah dirnaksud spesifik

berasal dari daerah produsen masin-u-rnasing. Tetapi berdasarkan nilai uji F yaitu

sebesar 9.235 dan berbeda nvata dengan nol (probabilitas 0.0001), berarri peubah

penjelas secara bersama-sama dapat rnenjelaskan variasi suplai produsen.

Respon (elastisitas) suplai produsen (QSP) terhadap produksi (PROD) dan harga

produsen 4 bulan sebelurnnl'a (HQSP4) adalah inelastis vairu nrasing-rnasing sebesar

0.37 dan 0.49. Ini berarti suplai produsen tidak responsif terhadap perubahan produksi

dan harga. Suplai cabe oleh produsen ke u'ilayah DKI Jakarta relatif given atau tidak

berubah drastis rneskipun jumlah produksi berubah. Suplai rersebut juga relatif given

terhadap harga karena suplai rnasih tergantung produksi vans kernungkinan tidak juga

stabil disebabkan karena perubahan cuaca dan musirn.

2. Harga Cabe di Tingkat Produsen

Besaran harga di tingkat produsen ditentukan oleh rasio antara kuantitas yang

dirninta pedagang grosir dan kuantitas yang disuplai produsen. Peubah ini mengukur



besaran excess demand yang terjadi karena kelebihan perrnintaan pedagang grosir

terhadap suplai yang disediakan produsen. Jika excess demand meningkat maka harga

produsen akan meningkat. Harga di tingkat produsen juga dipengaruhi secara positif

oleh tingkat harga sebelumnya.

Hasil pendugaan harga cabe di thgkat produsen morrgikuti persamaan berikut :

HQSP 972.4559 + 392..3373 RQSPG + 0.4420 HQSP1
(0.4350) (o.o0o3 A)

F : 9.351: R2 : 0.2936; Ad It'z :A.2622.

tlasil pendugaan menunjukkan tanda paralneter dugaan semua peubah penjelas sesuai

dengan harapan, ),aitu bertanda positif. Excess demand pedagan-e grosir rneningkat

terhadap suplai produsen menyebabkan harga produsen meningkat. Begitu juga harga

cabe periode/bulan sebelumnya meningkat rnaka harga sekarang rneningkat.

Hasil uji t menunjukkan peubah excess dernand (RQSPG) tidak signifikan

sedangkan peubah harga cabe satu bulan sebelumnya signifikan. Tingkat harga cabe

periode sebeiumnva signifikan pada taraf cr : 5 0/0. Urnun:m1'a pada situasi nortnal,

ketika terjadi perrLintaan rnelebihi suplai maka harga akan naik. Tetapi sesuai hasil ini

maka ketidak-signifikansi peubah excess demand rnenunjukkan permintaan pedagang

grosir yang lebih besar dibanding kuantitas yang disuplai produsen tidak menyebabkan

harga cabe di tingkat produsen meningkat. Hal ini rnengindikaskan bargaining positiott

pedagang grosir lebih kuat dibanding para produsen cabe. Berdasarkan hasil-hasi1 di

atas satu-stunla peubah )-ang mempengaruhi kenaikan harga cabe di tingkat produsen

adalah kecenderungan kenaikan harga cabe periode sebelumnl'a.

Dari sisi besaran. kenaikan harga cabe di tingkat produsen periode sebelumrll'a

sebesar IO % rneningkatkan harga cabe sekarang sebesar 4.42 o/o. Hasil dengan

persentase kecil ini menunjukkan kemungkinan masih terdapat peubah lainnya .vang

berspesifik daerah dan turut mempen-qaruhi variasi harga cabe di tingkat produsen.

Perxyataan ini relevan dengan koefisien detenninasi R2 -van-a hanya mencapai nilai

A.2936. yang berarti hani,a 29.36 o% r,ariasi peubah endogen dapat dijelaskan oleh

peubah-peubah eksogen (penjelas) ya.rg dirnasukkan dalam persamaan tersebut. Masih

terdapat peubah-peubah lain yang dapat menjelaskan suplai produsen dan belum

dirnasukkan dalarn persarnaan tersebut. Tetapi berdasarkan nilai uji F yaitu sebesar

9.347 dan berbeda n).ata dengan nol (probabilitas 0.0004), berarti peubah penjeias

secara bersama-sama dapat menjelaskan variasi suplai produsen.
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3. Permintaan Cabe di Tingkat Pedagang Grosir

Jumlah cabe yang diminta pedagang grosir dipengaruhi oleh harga cabe di

tingkat produsen, harga cabe di tingkat konsurnen, dan jurniah perrnintaan pedagang

perantara. Harga di tingkat konsurnen tennasuk peubah dalam tingkatan akhir tataniaga

cabe. Namun pada pennintaan tingkat pedagang grosir, peubah ini dimasukan untuk

melihat keterkaitan antara kedua peubah tersebut. Dalarn mekanisme pasar, harga

merupakan peubah pernberi signal baik kepada produsen maupun konsumen untuk

menentukan berapa jumlah yang diproduksi dan dikonsumsi. Disini kita temukan bahu'a

pedagang grosir rnemiliki monopoli power, maka setidaknya ia dapat menggunakan

po\\:emya untuk mengambil harga pasar sebagai penentu kuantitas permintaannya.

Hasil pendugaan pennintaan pedagang grosir mengikuti persamaan berikut :

DQG : -4.2392 + A.$27 HQSP + 0.0019HKON + 0.9690DQE
(0.0252 A) (0.0067 A) (0.0001 A )

F : 1790.179: R2 : 0.9919; Adj R'? :0.9913.

Hasil pendugaan menunjukkan tanda parameter dugaan peubah harga cabe di tingkat

konsumen (HKON) dan jumlah permintaan cabe pedagang pengecer (DQE) sesuai

dengan harapan, yaitu bertanda positif. Sedangkan tanda parameter dugaan peubah

harga cabe di tingkat produsen tidak sesuai harapan (menurut hipotesis bertanda negatil

tetapi hasiJ pendugaan bertanda positif;. Secara teoritis" jika harga suatu barang

meningkat rnaka permintaann,va menurun. Sesuai hasil pendugaar! hukum ini tidak

berlaku dimana ketika harga jual cabe di tingkat produsen meningkat maka permintaan

pedagang grosir juga meningkat, Hasil ini menunjukkan pedagang grosir bukanlah

peiaku pasar dengan power kecil dan tidak berdaya ketika harga jual produsen

meningkat. Ia sebagai pedagang berkapasitas besar rnemiliki power membeli tanpa

batas berapapun harga y'ang dijual. Karena itu layak bagi kita untuk rnernpertahankan

peubah harga jual produsen di dalam persamaan permintaan pedagang grosir meskipun

telah berlarvanan dengan hipotesis au,al. Baik harga cabe di tingkat konsumen inaupun

jurnlah permintaan pedagang eceran tentu merupakan faktor penarik atau sebagai

insentif bagi pemintaan pedagang grosir. Karena itu jika keduanya meningkat,

permintaan pedagang grosir ju-ua meningkat.

Hasil uji t menunjukkan ketiga peubah eksogen dalam persarnaan tersebut

signifikan. Ketiganya merrpengaruhi permintaan cabe pedagang grosir pada taraf
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a : 5 yo. Dengan demikian hasil statistik ini mer{elaskan ketiga peubah tersebut

menentukan j"orlah cabe yang dirninta pedagang grosir.

Dari sisi besaran, jika harga di tin-ekat produsen meningkat sebesar 10 % maka

permintaan pedagang grosir meningkat sebesar 0.33 %. Hasil kecil ini mernberi

indikasi permintaan pedagang grosir tidak erat terkait dengan besaran harga produsen.

Hasil ini mendukung pernyataan sebelurnnya bahwa pedagang grosir memiiiki kapasitas

dan pox'er di pasar sehingga ia tidak tergantung pada harga jual produsen.

Jika harga di tingkat konsumen rneningkat sebesar 70 yo, jurnlah pernintaan

pedagang grosir han,va meningkat O.O7 %. Hasil ini juga rnernberi indikasi perrnintaan

pedagang grosir tidak erat terkait dengan harga jual di tingkat konsumen. Sedangkan

jika permintaan pedagang perantara meningkat sebesar 10 % maka pernrintaan

pedagang grosir meningkat sebesar 9.69 %. Ini menunjukkan adanya keterkaitan erat

kedua peubah tersebut yang berarti permintaan pedagang grosir begitu kuat dipengaruhi

oieh permintaan pedagang pengecer'

Nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0.9919 berarti 99.19 Yo variasi peubah

endogen dapat dijeiaskan oleh peubah-peubah eksogen (penjelas) yang dirnasukkan

dalam persamaan tersebut. Nilai uji F yaitu sebesar 1790.179 dan berbedanyata dengan

no1 (probabilitas 0.0001), berarti peubah penjelas secara bersama-sama dapat

menjelaskan variasi pennintaan cabe oleh pedagang grosir.

Respon pemintaan pedagang grosir (DQG) terhadap harga cabe di tingkat

produsen dan konsumen adalah inelastis yaitu masing-masing sebesar 0.04 dan 0.03'

lni berarti permintaan pedagang grosir tidak responsif terhadap perubahan harga di

tingkat produsen maupun konsumen akhir. Sedangkan respon terhadap penlintaan

pedagang pengecer mendekati elastis unit.

4. Suplai Pedagang Grosir

Jumlah cabe yang ditawarkan pedagang grosir tergantung tingkat harga jualnla

dan suplainya pada periode sebelurnnya. Secara teoritis ketika harga jual produk

rneningkat maka jumlah yang produsen tawarkan juga akan rneningkat. Juga terdapat

kecenderungan jurnlah penawaran produsen terkait dengan persediaan produk
&,

sebelumnya.



Hasil pendugaan suplai cabe tingkat pedagang grosir mengikuti persamaan :

QSG : 569.7693 - o.oo75 HSG + 0.7003 QSG1
(0.1104 B) (0.0001 A)

R2 : A.6342; Adj R2 : 0.6180.F : 39.011;

Hasil pendugaan menu4iukkan bahwa tanda parameter dugaan peubah jumlah suplai

sebelumnyz (QSGI) sesuai dengan harapan yaitu bertanda positi{ sedangkan harga jual

pedagang grosir (HSG) tidak sesuai harapan. Menurut hipotesis awai peubah tersebut

.bertanda positif tetapi sesuai hasil pendugaan bertanda negatif. Ha1 ini

mengindikasikan bahwa pedagang grosir bukanlah seorang price taker melainkan

seorang price maker atau seorang monopolis. Disini kita membahas tentang sisi suplai

pedagang dimana harga jual seharusnya ditentukan berdasarkan syarat marginal

revenue sama dengan marginal costnya. Tetapi pedagang grosir disini tidak melakukan

kegiatan produksi sehingga ia tidak memiliki marginal cost dan hanya memiliki biaya

transportasi atau pengangkutan dan biaya penyimpanan maka ia akan selalu menentukan

harga jual berdasarkan elastistas permintaan konsumen (da1am hal ini pedagang

pengecer). Karena itu dari sisi suplai ini pedagang grosir rnelihat harga jual berdasarkan

sisi permintaan konsumen (pedagang pengecer). Bagi pedagang monopolis keputusan

menaikan jumlah penjualan harus diternpuh dengan menurunkan harga penjualannya.

Karena itu peubah diterima sebagai peubah yang mempengaruhi penjualan atau jumlah

suplai pedagang grosir.

Hasil uji t menunjukkan bahwa kedua peubah eksogen dalam persanulan tersebut

signifikan 1'akni kedilanya mempengaruhi suplai cabe pedagang grosir pada taraf

a : 5 oh untuk peubah QSG1 dan taraf a : 20 o/o untuk peubah HSG. Dari sisi

besararq jika harga jual pedagang grosir meningkat sebesar IA % maka jurnlah

suplainya menurun sebesar 0.07 %. Hasil ini menunjukkan bahwa suplai pedagang

grosir hampir bersifat tetap ketika harga meningkat. Sedangkan suplai periode

sebelumnya meningkat sebesar l0 o/o akan meningkatkan suplai saat ini sebesar 7.0 %.

Ini memberikan indikasi terdapat hubungan erat antara suplai periode sebelumnya

(bulan lalu) dengan suplai bulan sekarang.

Sesuai nilai koefisien determinasi R2 yaitu sebesar 0.6342 maka 63.42 % variasi

peubah endogen dapat dijelaskan oleh peubah eksogen (penjelas) yang dimasukan

dalam persamiuul tersebut. Nilai uji F sebesar 39.011 Oap U&UeOa nyata dengan nol
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(probabilitas 0.0001) berarti peubah penjelas secara bersama-sama dapat menjelaskan

variasi suplai pedagang grosir.

Respon jumlah suplai pedagang grosir terhadap perubahan baryajualnya baik

dalam short run maupun long run adalah inelastis yaitu masing-rr,asing sebesar -0.08

dan4.27. yang berarti suplai tersebut tidak responsif terhadap perubahan harga jualnya

baik daiarn jangka pendek maupun jangka panjang. Suplai pedagang grosir akan lebih

bersifat temporer rnengikuti flulruasi pennintaan pedagang pengecer yang tefltu tetap

rneng ikuti fl uktuasi pennintaan ko nsumen akhir.

5. Harga Cabe di Tingkat Pedagang Grosir

Besaran harga di tingkat pedagang grosir ditentukan oleh harga di tingkat

produsen, harga di tingkat konsumen, excess dernand jurriah 1'ang dirninta pedagang

pengecer dan jumlah ,vang disuplai pedagang grosir dan lag harga pedagang grosir.

Menurut hipotesis an,al sernua peubah berhubungan positif dengan harga cabe di tingkat

pedagan-e grosir.

'Hasil pendugaan harga cabe di tingkat pedagang grosir sesuai hipotesis au'a1

rnengikuti persamaan berikut :

HSG:4434.7393 - O.1628IIQSP+O.5720HKON- 6814'697S RQSGE + 0.34S7 HS01

(0. 8602) (0. 0326 A) (0.5427) (0. 1 848 A)

F : 151.364i FL': = 0.9337; Adj r = o.9275.

Hasil pendugaan rnenunjukkan bahrva peubah harga di tingkat produsen (HQSP)

rnemiliki tanda sesuai harapan tetapi tidak signifikan sedan-ukan peubah excess demand

(RQSGE) bertanda tidak sesuai harapan dan tidak signifikan. Karena itu kedua peubah

ini dikeluarkan dari persamaan. Hasii pendugaan,vang baru adaiah sebagai berikut :

HSG : -2210.5468 + 0.6340HKON + 0.2940 HSQ1
(o.oo8o A) (0.2216 C)

F : 311.510; R2 : 0.9326; Adj R2 :a.9296.

Hasil pendugaarl rnenunjukkan bahwa kedua peubah harga tersebut memiliki tanda

sesuai harapan. Kenaikan harga di tingkat konsumen dan tingkat harga grosir periode

sebelumnya (bulan la1u) akan meningkatkan harga di tingkat grosir sekarang.

Hasil uji t menunjukkan bahwa kedua peubah tersebut signifikan masing-rnasing

pada taraf u : 5 o% untuk harga di tingkat konsumen dan pada taraf u : 30 % turtuk
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memiliki signifikansi lebih kuat'

Dari sisi besaran, kenaikan harga cabe di tingkat konsumen sebesar 10 % akan

rneningkatkan harga cabe di tingkat grosir sebesar 6,34 o/o. Sedangkan kenaikan harga

grosir periode sebelumnya (bulan lalu) sebesar 10 oh hanya meningkatkan harga periode

sekarang sebesar 2,94 %. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat harga konsume rnemiliki

hubungan lebih erat dengan harga cabe di tingkat pedagang grosir dibanding tingkat

harga grosir periode sebelumnl'a.

Nilai koefisien detenninasi R2 mencapai 0.9326 -vang berarti 93.26 %o variasi

peubah endogen dapat dijelaskan oleh kedua peubah eksogen (penjelas) ,vang

dir.nasukan dalam persamaan tersebut. Juga sesuai nilai uji F -vaitu sebesar 311-510 dan

berbeda nyata dengan nol (probabilitas 0.0001), berarti peubah penjelas secara bersama-

sarna dapat menjelaskan variasi harga cabe ditingkat grosir.

Respon harga di tingkat pedagang grosir terhadap harga di tingkat konsumen

dalarn shrtrt rurt adalah inelastis 1.aitu sebesar 0.85 tetapi dalam lottg run bersifat elastis

laitu sebesar 1.21, Hasil ini memberi indikasi bahwa dalarn jangka pendek harga cabe

di tingkat pedagang grosir tidak rnengalami perubahan berarti ketika harga konsumen

meningkat tetapi dalam jangka panjang kenaikan tersebut menyebabkan harga grosir

meningkat secara si-unifikan.

6. Permintaan Pedagang Pengecer

Jurnlah cabe 1'ang diminta pedagang pengecer ditentukan oleh harga cabe di

tingkat grosir, harga cabe di tingkat konsumen. dan jurrrlah yang disuplai pedagang

grosir. Semakin tinggi harga di tingkat grosir semakin kecil jumlah pennintaan

pedagang pengecer. Sedangkan harga di tingkat konsumen dan jumlah suplai pedagang

grosir berhubungan positif dengan permintaan pedagang pengecer'

Hasil pendugaan permintaan pedagang pengecer mengikuti persamaan berikut :

DQE - 58.6562 - 0.0018 I{sG + 0.0307 IIKONI + 0.997-5 QSG
(0.0162 A) (0.4e07 ) (0.0001 A )

F : 1744.318; R2 = 0.9917; Ad.i R'z = 0.9911.

Hasil pendugaan menunjukkan bahwa tanda parameter dugaan semua peubah sesuai

dengan harapan. Harga di tingkat pedagang grosir sernakin tinggi akan menurunkan

pennintaan pedagang pengecer. Hal ini tidak seperti yang terjadi pada perrnintaan
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pedagang $osir dimana ketika harga di tingkat produsen meningkat, permintaan mereka

juga meningkat. Disini, pedagang pengecer layaknya price taker yang menunjukkan

bahwa mereka tidak memiliki m.onopoly power dalam tataniaga cabe. Wilayah operasi

mereka termasuk dalam pasar persaingan sempurna dimana terdapat banyak penjual dan

masing-masing penjual tidak memiliki power dalam menentukan harga pasal'

Hasil uji t menunjukkan bahwa harga di tingkat pedagang grosir dan jurnlah

suplai mereka adaiah signifikan, sedangkan harga di tingkat konsumen tidak signiflkan'

Hasil ini rnenunjukkan bahwa permintaan pedagang pengecer yang diperoleh dari suplai

pedagang grosir bukanlah karena insentif kenaikan harga di tingkat konsumen

melainkan senu*a-mata harga jual di tingkat pedagang grosir dan jurntah suplainya'

Peubah eksogen HSG dan QSG pada persamaan di atas signifikan pada taraf a: 5 Yo'

Dengan demikian keduanya secara statistik mempengaruhi jurnlah permintaan cabe oleh

pedagang pengecer.

Dari sisi besaran, jika harga di tingkat grosir meningkat sebesar 10 % maka

permintaan pedagang pengecer meningkat sebesar a.oZ yo. Hasil kecil ini menujukkan

permintaan pedagang pengecer tidak erat terkait dengan besaran harga grosir' Fakta di

lapangan menunjukkan bahwa pedagang pengecer menjual cabe dalam jurnlah kecil-

kecil dan dilalcukan rutin setiap hari sebagai pekerjaan tetap' Dengan demikian

rneskipun ketika harga di tingkat pedagang grosir rneningkat lebih tinggi para pedagang

pengecer tetap membeli cabe untuk dijual. Jumlah suplai grosir meningkat sebesar 10 o/o

maka permintaan pengecer meningkat sebesar g.g7 yo. Hasil ini menunjukkan bahwa

permintaan pedagang pengecer erat terkait dengan jwnlah suplai pedagang grosir'

Nilai koefisien determindsi R2 sebesar 0.9917 berarti 99.17 o/o variasi peubah

endogen dapat dijelaskan oleh peubah-peubah eksogen (penjelas) yang dimasukan

dalam persamzum tersebut. Nilai uji F yaitu sebesar 1744.318 dan berbeda nyata dengan

nol (probabilitas 0.0001), berarti peubah penjelas secara bersama-sama dapat

menjelaskan variasi permintaan cabe oleh pedagang pengecer' Respon permintaan

pedagang pengcer terhadap harga cabe di tingkat grosir adalah inelastis yaitu sebesar

- 0.02 dan terhadap suplai pedagang grosir bersifat elastis sebesar 1'04.

7. Suplai Pedagang Pengecer

Jumlah cabe yang ditawarkan pedagang pengecer dipengaruhi oleh rasio arfiaru

harga di tingkat konsumen dan harga di tingkat pedagang grosir, dan junrlah permintaan
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konsumen akhir. Pedagang pengecer adalah pedagang tingkat akhir dalarn tataruaga

cabe sebelum cabe sampai ke tangan konsumen. Karena itu pedagang pengecer akan

mernasukkan perilaku konsumen dalam pengambilan keputusanny'a. Juga harga

di tingkat -urosir turut menjadi pertimbangann-va.

Hasil pendugaan suplai cabe tingkat pedagang pengecer mengikuti persamaan :

QSE - 168.5530 + 84.4829 RHKONG + 1.1722 QKON
(0.074e A) (0.0001 A)

F : i11.963: R2 : 0.8327: Adi R2 : 0.8252.

Hasil pendugaan menunjukkan tanda parameter dugaan kedua peubah eksogen

(RHKONG dan QKON) sesuai dengan harapan ),aitu bertanda positif. Hasil ini sesuai

dengan perilaku pedagang pengecer dimana ketika diketahui ada selisih antara harga di

tingkat pedagang grosir dan di tingkat konsumen mereka akan rreningkatkan suplainya.

Pada sisi lain pedagang pengecer yang terdapat baik di Jakarta Tirnur dan Jakarta

Selatan umumnya menjual cabe dalam ukuran kecil 5 - 30 kg per hari. Jurrlah ini

berubah sesuai pennintaan konsumen.

Hasil uji t menunjukkan bahrva kedua peubah eksogen dalam persamaan tersebut

(RHKONG dan QKON) signifikan yakni masing-masing mernpengaruhi suplai cabe

pedagang pengecer pada iaraf cr: 10 oh dan5 o/r. Dari sisi besaran. jika rasio harga

iual di tingkat konsumen dan pedagang grosir rneningkat sebesar 10 %. jumlah suplai

pedagang pengecer meningkat sebesar 844.83 %, Hasil ini rnenunjukkan suplai

pedagan-e pen-secer san-sat kuat terkait dengan perbedaan harga antara tingkat grosir dan

konsumen. Sedangkan jika jumlah pemintaan konsumen rneningkat sebesar 10 o/o. ma-trra

suplai pedagang pengecer akan meningkatkan sebesar 11.72 %. Hasii ini juga

memberikan indikasi terdapat hubungan erat antara suplai pedagang pengecer dengan

junilah permintaan konsumen.

Nilai koefuien determinasi R2 sebesar 0.8327 berarti 83.27 o/o variasi peubah

endogen dapat dijelaskan oleh peubah eksogen yang dirnasukan dalam persamaan

tersebut. Nilai uji F sebesar 111.963 dan berbedanvata dengan nol (probabilitas 0.0001)

berarti peubah penjelas secara belsaiin-sarna dapat menjelaskan variasi suplai pedagang

pengecer.

Respon suplai pedagang pengecer terhadap rasio harga pedagang grosir dan

harga konsurren adalah inelastis 0.10. Sedangkan responnya terhadap jumlah yang

diminta konsumen adalah elastis L02. Hasil menunjukkan perubahan permintaan

konsumen sangat kuat mempengaruhi perubahan suplai pedagang pengecer.



31

8. Harga Cabe di Tingkat Konsumen

Har_ua cabe di tingkat konsumen dipengaruhi oleh harga di tingkat pedagang

grosir, junlah supiai pedagang pengecer dan harga di tingkat konsumen bulan

sebelumnr.a. Harga konsumen berhubungan positif dengan harga di tingkat grosir dan

harga konsumen periode,&ulan sebelumnya, tetapi berhubungan negatif dengan suplai

pedagang pengecer.

Hasil pendugaan harga cabe di tingkat konsumen mengikuti persamaan berikut :

I{KON : 549-5.5494 + 0.5100HSG - 1.9255 QSE + 0.4826HKON1
(0.0001 A) (o.0os6 A) (0.0001 A)

F : 489.578; R- : O.OZOO; Adj R'? :0.9689.

F{asii pendugaan menunjukkan ketiga peubah (HSG, QSE dan HKONl) memiliki tanda

sesuai harapan. Harga di tingkat grosir dan harga di tingkat konsumen periode

sebelumnva meningkat maka harga konsumen saat sekarang meningkat. Jumlah suplai

pedagang pengecer meningkat maka harga konsumen akan menurun.

Hasil uji t .rnenunjukkan bahrrya ketiga peubah tersebut signifikan pada taraf

a : 5 Yo. Dari sisi besaran. kenaikan harga cabe di tingkat pedagang grosir sebesar

10 % akan meningkatkan harga cabe di tingkat konsumen sebesar 5.10 o . Kenaikan

suplai peda-eang pengecer sebesar 10 o/o rnenurunkan harga konsumen sebesar 19.25 %.

Kenaikan harga konsumen periode sebelurnn,va sebesar 10 % akan meningkatkan harga

konsumen sekarang sebesar 4.83 Yo. Bila dibandingkan nilai ketiga peubah. suplai

pedagang pengecer lebih kuat hubungannva dengan harga konsumen dibanding dua

peubah lainnya. Hasil ini menunjukkan banl'ak tidaknya supiai pedagang pengecer

sangat menentukan harga di tingkat konsumen. Indikasi yang nampali disini adalah

pedagang pengecer sangat mampu mempengaruhi harga di tingkat konsumen jika

mereka mengurangi jurnlah yang disuplai. Hal ini sesuai dengan kenyataan bahwa

seringkali cabe menghilang di pasaran rnenyebabkan harga naik tinggi.

Nilai koefisien determinasi R2 mencapai 0.g7og yang berarti 97.Aq o% variasi

peubah endogen dapat dijelaskan oleh peubah eksogen 1,ang dimasukan dalam

persanuuln tersebut. Juga sesuai nilai uji F yaitu sebesar 489,578 dan berbeda nyata

dengan nol (probabilitas 0.0001), berarti peubah penjelas secara bersama-sama dapat

rnenjelaskan variasi harga cabe di tingkat konsumen.
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Respon harga di tingkat pedagang konsumen terhadap harga di tingkat grosir dan

junrlah suplai pedagans grosir baik dalam short run ruupun long run adalah inelastis

yakni masing-rnasing HSG sebesar 0.38 dan 0.73, dan QSE sebesar - 0.13 dan - 0.25.

9. Permintaan Konsumen

Jumlah cabe yang diminta konsumen dipengaruhi oleh harga jual pasar, suasana

pada pada had-hari raya/besar, dan permintaan konsumen periode sebelumnya. Secara

teoritis jika harga produk meningkat jumlah yang diminta akan menurun. Biasanya pada

hari-hari raya/besar jumlah permintaan cabe meningkat, begitu juga permintaan yang

dilakukan sekarang cenderung meningkat berdasarkan permintaan periode sebelurnnya.

Hasil pendugaan permintaan konsumen mengikuti persamaan berikut :

QKON : 545.8923 - 0.0051 HKON + 47.8621HRR + 0.6256 QKON1
(0.1e88 B) (0.4e48) (0.0001 A )

F - 16.94A; R2 : 0.5360; Adj R2 :0.5044.

Hasil pendugrulo nrenunjukkan tanda parameter dugaan semua peubah sesuai dengan

harapan. Harga di tingkat konsumen berhubungan negatif dengan jumlah

permintaannya. Sedangkan suas€ma hari-hari rayalbesar dan jumlah permintaan

konsumen sebelumnya berhubungan positif dengan pennintaan konsumen saat ini.

Hasil uji t menturjukkan harga di tingkat konsumen dan jumlah permintaan

konsumen periode sebelumnya signifikan, sedangkan peubah hari-hari raya/besar tidak

signifikan. Harga di tingkat konsumen signifikan pada taruf a : 2A o/o dan j"o,lah

pennintaan konsumen periode sebelumnya signifikan pada taraf a: 5 Yo. Umutnnya

pada suasana hari-hari raya./besar harga cabe selaiu naik dan diperkiraktan permintaan

konsumen juga naik. Tetapi hasil disini menunjukkan peubah hari-hari rayalbesar tidak

mempengaruhi permintaan konsumen. Hasil wawancara dengan konsumen di lokasi

Pasar Minggu, Pasar Jatinegara dan beberapa pasar kecil lainnya menunjukkan

kebutuhan cabe para konsumen per hari cenderung tetap. Karena itu meskipun pada

hari-hari raya./hsar, pennintaan konsumen cendenmg tidak berubah.

Dari sisi besaran, jika harga di pasar meningkat sebesar 10 % rnaka pennintaan

konsumen hanya menurun sebesar 0.05 %. Hasil kecil ini menujukkan permintaan

konsumen terhadap cabe adalah hal yang given. Sedangkan jika permintaan periode

sebelumnya meningkat sebesar lA yo, permintaan sekarang meningkat sebesar 6.26 %.
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Hasil inipun belgrnlah terlampau besar sehingga dapat dikatakan j""rlah permintaan

cabe oleh konsumen merupakan faktor yang cenderung tetap.

Nilai koefisien determinasi R2 sebesar 0.5360 berarti 53.60 o/o variasi peubah

endogen dapat dijeiaskan oleh peubah-peubah eksogen yang dimasukan dalam

persamaan tersebut. Nilai rt^2 sebesar 0.5360 atau 53.60 Yo dapat diterima karena sudah

lebih besar dari 50 o/o. Nilai uji F sebesar 16.940 dan berbeda nyata dengan nol

(probabilitas 0.0001). berarti peubah penjelas secara bersama-sama dapat menjelaskan

variasi pennintaan cabe oleh konsurnen.

Respon permintaan konsurnen terhadap perubahan harga cabe di pasar baik

dalam short run dan long run adalah ineiastis ,vaitu sebesar - 0.09 dan - 0.23. Hasil ini

menunjukkan dalam perjalanan waktu ke depan meskipun harga cabe meningkat,

permintaan konsumen terhadap cabe akan tidak bereaksi terhadap perubahan harga

tersebut.

5.3. Surplus Produsen dan Surplus Konsumen

Untuk menganalisis besarnya perubahan kesejahteraan pada setiap pelaku

tataniaga dan masyarakat konsumen cabe di rvila1'ah DKI Jakarta, perlu diidentifikasi

persoalan mendasar yang melekat di dalarn masalah percabean nasional. Masalah cabe

yang muncul dari u,aktu ke waktu adalah fluktuasi harga )"ang tinggi saat terjadi musim

paceklik dan hari-hari ra1,a/besar. Pada saat-saat itu harga rnelonjak tinggi dan pasokan

menghilang di pasar.

Diasurnsikan saat kondisi pasaran cabe normal harga cabe tidak berfluktuasi

sehingga surplus produsen dan konsurnen juga tidak berubah. Tetapi ketika kondisi

paceklik dan hari rayalbesar terjadi. harga melonjak tinggi maka surpius produsen

maupun konsumen juga berubah. Hingga kini tidak terdapat kebijakan pemerintah

untuk mengontrol harga cabe. Karena itu perubahan kesejahteraan pelaku ekonomi

disini dievaluasi berdasarkan dua kondisi,vaitu (1) ketika terjadi musim paceklik. dan

(2) saat-saat selarna hari-hari rayalbesar keagarnaan. Saat kedua kondisi ini terjadi

maka harga cabe rnelambung tinggi sehingga baik surplus produsen maupun konsumen

juga berubah.

Pada musim paceklik produksi petani menurun drastis dan harga rnelonjak

tinggi. Pemicu melonjaknya harga pada musim ini juga dipengaruhi oleh kekurangan

pasokan cabe di pasar karena faktor kesengajaan para pedagang yang meyimpan cabe di
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gudang. penurunan produksi petani dan kesengajaan pedagang ini berinteraksi kuat

menyebabkao harga cabe saat paceklik naik hampir lebih dari 50 % (berdasarkan

estimasi data aktual). Karena itu untuk menganalisis perubahan sulplus produsen dan

konsumen pada musim ini harga ditetapkan meningkat sebesar 40 % yang terbagi atas :

(1) di tingkat produsen harga meningkat sebesar l0 yo, (2) tingkat pedagang peffiffiata

harga meningkat sebesar 20 Yo,dan (3) pada tingkat konsumen harga meningkat 10 yo.

Memasuki hari-hari raya/besar harga cabe melonjak. Faktor penarik harga ini

adalah permintaan konsumen yang diperkirakan rneningkat. Karena itu pada kondisi ini

' harga ditetapkan (berdasarkan data fluktuasi harga aktual) meningkat sebesar 20 %

yakni masing-masmg : (1) di tingkat produsen harga meningkat 5 o/o, (2) tingkat

pedagang perantara harga meningkat 10 Yo, dan (3) tingkat konsumen harga

meningkat 5 %.

Ringkasan hasil perhitungan dampak kenaikan bxga cabe pada musim paceklik

dan hari rayalbesar terhadap kesejahteraan ekonomi dengan menggunakan inditxor

surplus produsen dan surplus konsumen disajikan dalam Tabel I dan Tabel 2 berikut.

Hasil perhitungan surplus secara lengkap dapal dilihat pada Lampiran 4.

Tabel 1. Perhitungan surplus Produsen dan Konsumen saat Paceklik

llngkat
Tataniaqa

Variabel Kuantitas
Awal

Kuantitas Setelah

Harqa Naik 10 Yo

Harga Awd Harga

Naik 10 o/o

Surplus

Produsen

lan Grcir
Suplai Produsen

losP)
Dernand Grosir
r'nr](]\

12033.8U

M1A.792t

12545.8744

1416.782

1677.493

ft31.*2!

1U5.2449

zAM.8C€'1

?]61614.22

-257858.1!

Ne{ Surolus 1803756.07

Tingkat

Tataniaqa

Variabel Kuantitas

Awal

Kuantitas Setelah

Haroa Naik 20 o/o

Harga Awal Harga

Naik 20 %

Surplus

Srosir dan
)engecer

Suplai Grosir

[0sG)
Dernand Penge
cer (DQE)

1411.231e

154:2.2819

1A)8.739/,

1936.883i

14995.021

14995.021

179%.O2!

179€4.O21

4198ffi2.U

-5833006.1S

Nd Surplus -1634443.v

Tingkat

Tataniasa

Variabel Kuantitas

Awal

Kuantitas Setelah

Harqa Naik 10 %

Harga Awal Harga

Naik 10 %

Surplus

f,engecer

ian Konsu-

Vlen

iuplai Pengecer

.osE)
)emand Konsu-

nen/RT {OKON)

79.Orc2

1211.4911

90.3762

12A1181t

2A214.371

2A214.37!

)2235.8121

2?235.8121

171248.54

-2455373-3/i

Net Surptus 2288124.U
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Tabel 2. Perhitungan Surplus Produsen dan Konsumen Saat Hari Raya/Besar

Tingkat

Tataniaoa

Variabel Kuantitas

Awal

Kuantitas Sddah
Haroa Naik 5 7o

HargaAwal l-{arga

Naik 5 o/o

Surplus

)rodusen

Jan Grcir
3uplai Produsen

:osP)
)ernand Grosir
,DOG)

13703.12

141a.7g2!

13953.156r

1313.7872

1677.495l

1831.6425

1761 37ffi

1923224

1160083.9€

-13s&5.31

Nd Sumlus 1026r'.38.4

T1ngkat

Tataniaqa

Variabd Kuantitm
Awal

Kuantitas Setdah
Haroa Naik 1O o/o

Harga Awal Harga

lrliaik 10 o/o

Surplus

Srosir dan
rerqecer

Suplai Grcir
losc)
lemand Penge

-r {l-)CJtr)

1411.2315

19/t:2.2415

1399.9857

1939.582€

14995.O21

14995.021

1*94.5225

1tr.94,.522t

2107713.3t

-2914479.4

Nd Sumlus -806766.0(

1-rngkat

Tataniaoa

Variabel Kuantitas

A\ilal

Kuantitas Setelah

Haroa Naik 5 %

Harga Awd Harga

Naik 5 o/o

Surplus

Dengecer

lan Konstr
Tlen

3uplaiPengwr

:osE)
)snand Korsu-
nen/RTIOKON)

7S.0582

1211.4911

u.7162

1206.336r

20214.37!

20214.37!

21225.0937

21225.0931

82763.91

-1227081.65

Nd Surplus -1144317.77

5.3.1. DampakKenaikan Ilarga Cabe Pada Musim Paceklik

Kenaikan harga cabe pada musim paceklik dianalisis terhadap produsen dan

konsumen dalam 3 tingkatan tztantrya masing-masing (i) produsen (petani dan

pedagang pengumpul antar kota di luar wilayah DKI) dan konsumen (pedagang grosir

di DKI Jakarta), (2) produsen (pedagang grosi) dan konsurnen (pedagang pengecer) di

DKI Jakarta, dan (3) produsen (pedagang pengecer) dan konsumen (konsumen akhir/

rurnahtangga) di DKI Jakarta.

Pada tingkat petani/pedagang pengumpul-pedagang grosir, kenaikan harga l0 %o

saat paceklik berdampak positif bagi petani/pedagang pengumpul tetapi berdampak

negatif bagi pedagang grosir. Dampak positif terlihat dari kenaikan surplus produsen

sebesar Rp. 2.061 .614,22 dan dampak negatif terlihat dari kehilangan surplus konsumen

sebesar Rp. 257.858,15. Meskipun konsumen (pedagang glosir) disini kehilangan

surplusnya secara keseluruhan pelaku ekonomi dalam tingkatan tataniaga disini

mengalami gain (tarrbahan surplus) yakni net surplus (surplus produsen ditambah

surplus konsumen) sebesar Rp. 1.803.756,A7.



Rp. 4.198.562.84 dan berdampak negarif terhadap pedagang pengecer -_vakni

menurunkan surplus konsumen sebesar Rp. 5.833.006,19. Surplus masyarakat (net

surplus') bernilai negatif sebesar Rp, \.634.443.34 menunjukkan kehilangan surplus

ekonomi lebih besar dibanding surplus ekonomi yang bertambah.

Pada tingkat pedagang pengecer-konsumen akhir, kenaikan harga cabe sebesar

l Ct o o berdampak positif ba-ui pedagang pengecer y'akni surplus produsen meninekat

se'oesar Rp 171.248.50 dan berdar-rrpak negatif bagi konsumen akhir'-vakni surplus

konsumen berkuran-s sebesar Rp 2.459.373.-74. Net surplus bernilai negatif

menunjukkan kedua pelaku mengalami kehilangan surplus sebesar Rp. 2.288.124.84.

Jika dibandin,skan antara ketiga tingkatan tataniaga, surplus produsen pada

tingkat pedagang grosir-pedagang pengecer adalah paling besar (surplus produsen

pedagang grosir : Rp. 4.198.562,84). Hasil rnenunjukkan dominasi pedagang grosir

dalam struktur pasar dibandingkan dengan produsen lain di pasar yakni petan7pedagang

penuumpul dan pedauang pengecer dalarn rnensuplai pasar. Pedagang grosir rnemiliki

ntrtttopoly power malia ia dapat menekan kedua pelaku lainn1'a daiam suplai. demand

dan harga pasar sehin-e-ea surplusnya dapat dipertahankan dan ditingkatkan.

PetanTpedagang pengumpul antar kota meskipun tidak memiliki monopoli po\\,er

seperti pedagang grosir dan mereka iebih bersain-s sempurna, rnereka merniliki po\\,er

secara alamiah dalarn mempengaruhi persediaan pasar. Karena itu surplus mereka

meningkat cukup sionifikan (Rp. 2.061 .614.22) ketika rnusim paceklik. Sedangkan para

pedagang pengecer iang lebih bersaing selxpurna dan harnpir tidak rnerniliki po\\'er

hanya menikrnati kenaikan surplus 1,ang kecil.

Dari sisi konsumen. pedagang grosir (pada tingkat petanilpedagang pengumpul-

pedagang grosir) memiliki kehilangan surplus terkecil (Rp. 257 .858.15) dibanding

konsumen pada dua tingkatan tataniaga iainnya. Hal ini tidak terlepas dari monopsonv

power i'ang dimiliki. Karena pedagang grosir rnemiliki power dalam pembelian cabe

maka ia dapat menekan kehilangan surplusnl,a sekecil rrungkin. Sebaliknya pada

tingkat pedagang pengecer-konsumen akhir, konsumen rumahtangga masih mampu

mencegah kehilangan surplus irang lebih besar dibanding konsurnen pedagang pengecer

pada tingkat tataniaga pedagang grosir-pedagang pengecer. Ketika terjadi paceklik dan

harga rnelambung ting-ui konsumen rumahtangga dapat rnemilih mengurangi

konsumsinya, dan hal inilah rnenjadi power mereka untuk mengontrol kehilangan
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su{plus yarg lebih besar. Hal ini tidak terjadi pada konsumen pedagang pengecer pada

tingkatan tataniega pedagang grosir-pedagang pengecer. Pedagang pengecer tidak

memiliki pifihan lain selain ingin tetap menjual cabe karena menjual cabe merupakan

pekerjaan pokok mereka dan jika tidak menjual cabe berarti kehilangan pekerjaan.

Karena itu dalam rnenghadapi pedagang groslr, pedagang pengecer tetap membeli cabe

mesk[un harganya meningkat sangat tinggi. Hal ini menyebabkan mereka kehilangan

surphs png lebih besar.

'532. Dampak Kenaikan Harga Cabe Pada llari RayalBesar

Berdasarkan hasil pertritungan surplus pada Tabel 2 yah,nt pada kondisi hari

ralalbesar, diperoleh hasil surplus produsen dan surplus konsumen antar tingkatan

tataniaga bervariasi menyerupai hasit pada Tabel 1 yakni pada musim paceklik. Hanya

saja besaran surplus produseq surplus konsumen dan net surplus pada hari raya/besar

nilainya lebih kecil. Dapat dilihat bahwa perbedaan periode yang berlaku yakni musim

paceklik dan hari-hari rayalbesar memberikan perhdaan dalam bersaran perubahan

suplus kepada pelaku ekonomi, Dan besaran surplus masing-masing pelaku

dipengaruhi oleh tingkatan tataniaga. Kernikan maupun kehilangan surplus lebih besar

diperoleh pada tingkatan tataniaga pedagang perantara (pedagang grosir-pedagang

pengecer) dibanding dua tingkatan tataniaga yang lain.

Tiga hal yang ditemukan disini adalah (1) kenaikan surplus produsen lebih besar

diperoleh saat terjadi musim paceklik, (2) kehilangan surplus konsumen lebih kecil

diperoleh saat hari-hari rayalbesar, dan (3) Musim paceklik merupakan musim

menguntungkan bagi produsen sedangkan saat hari raya./besar merupakan waktu

menguntungkan bagi konsumen dalam hal kehilangan surplusnya.



\T. KESIMPI]LAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Beberapa kesirnpulan yang ditarik dari penelitian ini adalah :

1. Rantai tataniaga cabe di wilayah DKI Jakafia dimulai dari produsen berasal dari

propinsi Jawa Barat, Jarva Timur, Jar,la Tengah, Yogyakarta, Sumatera Utara,

Lampung, dan propinsi-propinsi lain. Pedagang grosir di Pasar Induk Kramat Jati

membeli dari produsen dan menjual kembali kepada pedagang pengecer di pasar-

pasar terdekat. Kemudian pedagang pengecel menjual lagi ke konsumen

rumahtangga (Seperti pada Gambar 2)'

2. Suplai cabe produsen terutama dipengaruhi oleh tingkat harga jual produsen (lag 4

periode). Harga di tingkat produsen hanya dipengaruhi oleh tingkat harga periode

sebelurnnya. Derrand cabe pedagang grosir dipengaruhi oleh harga cabe di tingkat

produsen dan keduanya berhubungan positif'

3. Pad.a tingkat tataniaga pedagang pelantara, suplai cabe pedagang grosir

dipengaruhi harga jual yang mereka tetapkan. Pedagang -erosir 
berstatus monopoli'

Harga di tingkat pedagang grosir dipengaruhi oleh harga periode sebelumnya dan

bersifat inelastis dalam jangka pendek dan bersifat elastis dalam jangka panjang'

Demand pedagang pengecel dipengaruhi oleh harga di tingkat grosir' Pengecer

berstatus sebagai Pri ce taker.

4. Suplai pedagang pengecer dipengaruhi oleh perbedaan harga antara konsumen dan

pedagang grosir, serrakin tinggi selisih tersebut sernakin besar suplai pengecer'

Harga cabe di tingkat konsumen sangat dipengaruhi oleh jurrlah suplai pengecer'

Demand konsumen sangat dipengaruhi oleh harga jual pasar dan permintaan

konsumen Periode sebelumnYa.

5. Musim paceklik maupun saat hari raya./besar menyebabkan surplus produsen

meningkat tetapi menurunkan surplus konsumen. Produsen lebth better oJf pada

kedua periode tersebut selnentara konsumen lebth better aff saat hari rayaibesar

meskipun mereka rnengalami 1oss. Dari ketiga tingkatan tatariaga, pedagang

grosir rnenikmati kenaikan surplus produsen yang lebih besar dibanding

petani/pedagang pengumpul dan pedagang pengecef. Sedangkan dari sisi surplus

konsumen, pedagang pengecer mengaiami kehilangan surplus konsumen yang

paling besar dibanding grosir dan konsumen'
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5.2. Saran

Saran dali penelitian ini adalah "agar pata konsumen tidak mengalami

kehilangan strplus yang besar dalam masing-rnasing tingkatan tataniaga diperlukan

pengawa$n harga oleh pemerintah dan instansi terkait. Tetapi tidak disarankan untuk

pernerintah mengarrbil kebijakan ceiltng price ataupun floor price dalaro membantu

konsumen maupun produsen karena kebijakan tersebut justru akan menambah

kehilangan surplus produsen maupun konsumen. Pengawasan pemerintah lebih baik

sebatas mengawasi distribusi stock cabe dari satu tingkatan produsen ke tingkatan

produsen lainnya agar produsen tidak menumpuk stock"'
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